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Abstrak

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya yang dapat
memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Sistem pemeliharaan Udang Vaname dapat
dilakukan secara tradisional dan intensif. Tantangan terbesar kegiatan budidaya udang saat ini adalah
penyakit yang dapat menimbulkan kerugian bagi pembudidaya. Serangan penyakit yang disebabkan oleh
parasit terutama jenis protozoa yang sering menyerang Udang Vaname adalah Zoothamnium sp., Vorticella
sp. dan Epistylis sp. yang menyebabkan penyakit Enterocytozoon hepatopenaei atau EHP. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan jenis parasit, prevalensi, intensitas serangan parasit dan
kualitas air pada Udang Vaname pada tambak intensif dan tradisional. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan metode pengambilan sampel secara purposive random sampling. Sampel
yang diambil pada saat berumur atau DOC 35 - 90 hari dengan berat rata-rata per ekor atau ABW 1 sampai
10.0gr/ekor. Pemeriksaan ektoparasit dilakukan pada kaki jalan, kaki renang, insang, dan lendir. Parameter
yang diamati meliputi prevalensi dan intensitas penyakit, kualitas air seperti alkalinitas, total organic
matter (TOM), Nitrit (NO,) dan amoniak (NH,). Hasil pengamatan parasit pada Udang Vaname yang
dipelihara di tambak intensif dan tradisional terdapat tiga spesies teridentifikasi yang menginfeksi yaitu
Epistylis sp., Vorticella sp., dan Zoothamnium sp. dengan prevalensi pada tambak intensif lebih tinggi
dibandingkan dengan prevalensi pada tambak tradisional yakni sebesar 95,56% dan 56,6%, begitupula
dengan hasil perhitungan intensitas menunjukkan persentasi intensitas pada tambak intensif lebih tinggi
dibandingkan tambak tradisional dengan nilai masing-masing sebesar 4,3 dan 2,46 ind/ekor. Kualitas air
seperti alkalinitas, NO,, NH,, dan TOM pada tambak intensif memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tambak tradisional.

Kata Kunci: Udang Vaname, Parasit, Prevalensi, Intensitas

Abstract

Whiteleg shrimps (Litopenaeus vannamei) is one of the aquaculture commodities that can meet the
community's animal protein needs. The rearing system of vaname shrimp can be conducted traditionally and
intensively. The main challenge of shrimp farming activities today is disease that can cause losses to farmers.
Disease attacks caused by parasites, especially protozoa that often attack vaname shrimp are Zoothamnium
sp., Vorticella sp. and Epistylis sp. which causes Enterocytozoon hepatopenaei disease or EHP. This study aims
compare parasite species, prevalence, intensity of parasite infestation and water quality in vanname shrimp in
intensive and traditional ponds. The research method used is descriptive method with purposive random
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sampling method. Samples were taken at 35 - 90 days of age or DOC with an average weight per shrimp or
ABW of 1 to 10.0gr/shrimp. Ectoparasite examination was conducted on the walking legs (periopod),
swimming legs (pleopod), gills, and mucus. Parameters observed included disease prevalence and intensity,
water quality such as alkalinity, total organic matter (TOM), nitrite (NO,) and ammonia (NH,). The results of
observations of parasites in vaname shrimp reared in intensive and traditional ponds founded three species
identified that infect Epistylis sp., Vorticella sp., and Zoothamnium sp. with prevalence in intensive ponds higher
than the prevalence in traditional ponds at 95.56% and 56.6%, as well as the results of intensity calculations
show the percentage of intensity in intensive ponds higher than traditional ponds with values of 4.3 and 2.46
ind/shrimp respectively. Water quality such as alkalinity, NO,, NH,, and TOM in intensive ponds have higher

values compared to traditional ponds.

Keywords: Vannamei shrimp; Parasite; Prevalence; Intensity.

PENDAHULUAN

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan salah satu komoditas perikanan
budidaya yang dapat memenuhi kebutuhan
protein hewani bagi masyarakat. Selain itu,
Udang Vaname menjadi primadona ekspor non
migas di Indonesia. Menurut FAO (2023)
Indonesia merupakan salah satu produsen Udang
Vaname terbesar di dunia. Indonesia menjadi
negara pengekspor udang terbesar keempat
dnegan kontribusi 6,6 persen dari toal ekspor
udang dunia pada 2022. Permintaan Udang
Vaname dunia cukup tinggi, sehingga mendorong
produksi Udang Vaname baik secara tradisional
maupun intensif (Andriyanto et al, 2014).
Volume produksi Udang Vaname Indonesia
sebesar 918,554 ton atau senilai 62,04 Triliun
Rupiah (Rahmantya et al, 2022), sementara
permintaan pasar Udang Vaname secara global
diperkirakan impor mencapai USD 31,28 Miliar di
Tahun 2022 (FAO, 2023)

Sistem pemeliharaan Udang Vaname mulai
dari budidaya secara tradisional, semi-intensif,
intensif dan superintensif. Sistem pemeliharaan
Udang Vaname dapat dilakukan secara
tradisional dan intensif. Budidaya secara
tradisional sudah dimulai di Asia sejak 30 tahun
lalu. Sistem ini masih mengandalkan pakan alami
dan sumber lainnya sebagai input nutrisi bagi
organisme  akuatik yang  dibudidayakan
(Edwards, 2015). Sedangkan budidaya secara
intensif menerapkan konsep low volume high
density, dengan ciri luasan atau petakan yang
sempit, penebaran tinggi sehingga mudah
dikontrol, memiliki kedalaman 1,5m,
produktifitas tinggi dan beban limbah yang
minimal (Syah, 2017). Tantangan terbesar
kegiatan budidaya udang saat ini adalah penyakit
(Anderson et al, 2019), sehingga dapat
menimbulkan atau menyebabkan terjadinya
wabah penyakit yang dapat menimbulkan
kerugian bagi pembudidaya (Lavila-Pitogo et al,
2000). Kerugian produksi udang disebabkan oleh
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penyakit virus, bakteri patogen (Flegel, 2012)
dan 10 - 20% produksi Udang Vaname menurun
disebabkan oleh prevalensi parasit (Behera et al.,
2019).

Serangan penyakit yang disebabkan oleh
parasit terutama jenis protozoa yang sering
menyerang Udang Vaname adalah Zoothamnium
sp., Vorticella sp. dan Epistylis sp, Lagynophyris
sp., Acineta sp., dan mikrosipidia parasit yang
menyebabkan penyakit Enterocytozoon
hepatopenaei atau EHP yang sering menyerang
udang budidaya (Hafidloh dan Sari, 2019;
Mahasri et al, 2019; Jayakumar dan Ramasamy,
1999; Behera et al, 2019). Gejala Udang Vaname
yang terserang penyakit parasit yang disebabkan
oleh protozoa adalah seluruh tubuh dan insang
yang terinfestasi jenis protozoa tersebut akan
menyebabkan udang sulit bernafas, kesulitan
makan bahkan tidak dapat melakukan pergantian
kulit (Pamenang et al, 2020) sehingga dapat
menghambat pertumbuhan (Behera et al, 2019).
Serangan parasit dapat menjadi penyakit yang
lebih berbahaya dibandingkan virus dan bakteri,
sehingga dapat mengakibatkan kematian secara
massal (Juliana and Koniyo, 2022).

Serangan parasit terutama golongan
protozoa yang menyerang Udang Vaname
biasanya terdapat pada media pemeliharaan
dengan bahan organic yang tinggi (Novita et al,
2016), kondisi ini dapat disebabkan oleh
tingginya padat tebar dan sisa pakan yang
terakumulasi menjadi bahan organic seperti
amoniak pada lahan budidaya sistem intensif
sehingga memudahkan Udang Vaname terserang
penyakit (Widanarni et al,, 2014). Sedangkan bagi
komunitas  pembudidaya udang  secara
tradisional di beberapa wilayah seperti di Desa
Mootinelo, Gorontalo, Udang Vaname yang
dibudidayakan. sering terserang parasite yang
menyebabkan  pertumbuhan lambat dan
kegagalan panen (Juliana dan Koniyo, 2022).
Prevalensi dan intensitas di tambak berdasarkan
penelitian Mahasri et al. (2018) bisa mencapai
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67% terutama dari golongan protozoa jenis
Zoothamnium sp., Epistylis sp., Vorticella sp. Dari
ketiga jenis protozoa tersebut Zoothamnium sp.
memiliki prevalensi tertinggi yaitu 53% dengan
intensitas 38 individu/ekor (Firdaus dan
Ambarwati, 2019). Sampai saat ini belum ada
laporan tentang prevalensi dan intensitas parasit
pada sistem pemeliharaan secara tradisional dan
intensif, sehingga perlu dilaksanakan penelitian
untuk memperoleh datanya.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dilaksanakan penelitian untuk membandingkan
prevalensi dan intensitas parasit di tambak
dengan sistem pemeliharaan secara tradisional
dan intensif.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan
mulai bulan Juni sampai dengan Agustus 2024 di
Tambak Udang Vaname Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bone Kampus 1 . Sungai Musi Km. 9
Kelurahan Waetuo, Kecamatan. Tanete Riattang
Timur dan Tambak Mallari, Desa Mallari, Kec.
Awangpone, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan
serta tambak tradisional yang berada di kawasan
kelurahan Pallette dan Waetuo, Kecamatan
Tanete Riattang Timur, Kabupaten Bone. Uji
laboratorium dilaksanakan di Laboratorium Uji
Irawan Makassar dan uji histopatologi
dilaksanakan di Balai Besar Veteriner
Kementerian Pertanian Maros, Sulawesi Selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan metode pengambilan
sampel secara purposive random sampling.
Sampel yang diambil pada saat berumur atau
DOC 35 - 90 hari dengan berat rata-rata per ekor
atau ABW 1 sampai 10.0gr/ekor. Sampel yang
telah dikumpulkan diperiksa di laboratorium
Kesehatan Ikan dan Lingkungan Politeknik KP
Bone. Parameter yang diamati selain itu meliputi
kualitas air seperti TOM, NH4, NO2 dan
Alkalinitas, parameter prevalensi dan intensitas
penyakit.

Sampel Udang Vaname diambil dengan cara
mengerok bagian bagian pleopoda, pereiopoda,
uropoda, telson dan insang (Mamesah et al,
2023). Pengamatan  parasite  dilakukan
menggunakan mikroskop electron dengan
pembesaran 40 x 100. Identifikasi parasite
dilakukan dengan membandingkan parasite yang
ditemukan dari tambak tradisional dan intensif
menggunakan buku identifikasi berdasarkan
Noble dan Noble (1989) dan www.eol.org.

Prevalensi dan intensitas parasit
dihitung berdasarkan jenis, jumlah dan organ
tempat parasit ditemukan, dihitung berdasarkan
rumus Kabata (1985) sebagai berikut :

Prevalensi (%) = x—g x 100 %
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dimana :
Na = jumlah sampel yang teindeksi parasit.
NO = jumlah keseluruhan sampel yang diperiksa

Intensitas (Ind/ekor) = %

dimana :
X1 = jumlah parasit yang menginfeksi parasit.
X2 =jumlah sampel yang terinfeksi parasit

Data dianalisis menggunakan program SPSS
dengan uji T-test untuk membandingkan
prevalensi dan intensitas parasit pada tambak
tradisional dan Intensif.

HASIL

Hasil pengamatan parasit pada Udang
Vaname yang dipelihara di tambak intensif dan
tradisional terdapat tiga spesies teridentifikasi
yang menginfeksi yaitu Epistylis sp., Vorticella sp.,
dan Zoothamnium sp.,
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Gambar 1. Parasit yang menginfeksi tubuh eksternal
Udang Vaname (A. Epistylis sp., B. Vorticella sp., dan C.
Zoothamnium sp.)

Tabel 1. Hasil Perhitungan parasit udang pada Lokasi
Budidaya Yang berbeda

Jenis Parasit

Lokasi i
Zooth(;;nmum Vorticella Epistylis
Intensif 283 315 256
Tradisional 194 209 291
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Gambar 2. Perbandingan Prevalensi Tambak Intensif
dan Tradisonal

Berdasarkan hasil perhitungan persentase
prevalensi bahwa pada tambak intensif lebih
tinggi dibandingkan dengan tambak tradisional.
Berdasarkan hasil analisis uji T bahwa Udang
Vaname yang dipelihara pada tambak intensif
berbeda nyata dengan tambak tradisonal.
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Gambar 3. Perbandingan Intensitas Tambak Intensif
dan Tambak Tradisional

Berdasarkan Gambar 3, hasil perhitungan
intensitas menunjukkan persentasi intensitas
pada tambak intensif lebih tinggi dibandingkan
tambak tradisional dengan nilai masing-masing
sebesar 4,3 dan 2,46 ind/ekor. Selain itu, analisis
uji T mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara Udang Vaname yang dipelihara
di tambak intensif dan tambak tradisional.

Tabel 2. Kualitas air pada Lokasi Budidaya Yang

Berbeda

Lokasi Alkalinitas NO:z NH4 TOM
88 0,014 1,465 94

Intensif
96 0,020 1,733 106
80 0,013 0,426 88

Tradisional

70 0,008 0,429 87

Tabel 2 menunjukkan data kualitas air
pada tambak intensif dan tradisional dengan
parameter alkalinitas, nitrit (NO;), amonia (NH,),
dan total organic matter (TOM). Berdasarkan
tabel tersebut, terlihat bahwa tambak intensif
menmiliki nilai alkalinitasnitas, konsentrasi nitrit,
amonia, dan TOM yang lebih tinggi dibandingkan
tambak tradisional.

Pada tambak intensif, nilai alkalinitas
berkisar antara 80-96 mg/L, sedangkan pada
tambak tradisional lebih rendah, berkisar antara
70-80 mg/L. Nilai alkalinitas yang lebih tinggi di
tambak intensif menunjukkan upaya manajemen
untuk menjaga stabilitas pH, meskipun ini juga
dapat berkorelasi dengan penggunaan bahan
tambahan kimia yang sering dilakukan dalam
sistem intensif.

Konsentrasi nitrit (NO,) pada tambak
intensif (0,013-0,020 mg/L) lebih tinggi
dibandingkan tambak tradisional (0,008-0,013
mg/L), Konsentrasi amonia (NH,) pada tambak
intensif (0,426-1,733 mg/L) juga jauh lebih tinggi
dibandingkan tambak tradisional (0,426-0,429
mg/L). Selain itu, total organic matter (TOM)
pada tambak intensif (94-106 mg/L) lebih tinggi
daripada tambak tradisional (87-88 mg/L), yang
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mengindikasikan tingginya akumulasi bahan
organik seperti sisa pakan dan ekskresi
organisme budidaya.

PEMBAHASAN

Parasit seperti Epistylis sp., Vorticella sp.,
dan Zoothamnium sp., pada gambar 1 merupakan
golongan parasit yang secara umum sering
ditemukan pada udang seperti udang windu
(Penaeus monodon) dan udang vannamei
(Litopenaeus  vannamei). Sudrajat (2010)
menyebutkan bahwa parasit yang menginfeksi
Udang Vannamei biasanya berasal dari kelas
Ciliata. Beberapa spesies dari kelas Ciliata
diantaranya, Zoothamnium sp., Vorticella sp., dan
Epistylis sp.

Epistylis sp. ditemukan sampel Udang
Vaname pada bagian lendir, insang, kaki jalan dan
kaki renang. Jenis Parasit ini berbentuk bulat
seperti telur dan mempunyai warna transparan.
Menurut Rukyani (2000), Epistylis sp. secara
alami ditemukan  pada lingkungan budidaya
sehingga sering menyebabkan permasalahan
pada kegiatan budidaya udang, terutama saat
kondisi lingkungan berangsur buruk.

Zoothnmaium sp. juga ditemukan pada
bagian tubuh pengamatan. Jenis parasit ini
mempunyai lonceng terbalik, bekoloni, berwarna
putih transparan dan menempel dengan kuat
pada rambut-rambut halusdari organ tubuh
udang. Zoothamnium sp. merupakan parasit
yang dapat menyerang udang pada semua stadia
mulai dari telur sampai udang dewasa
(Baticados et al, 1989). Zoothamnium sp. juga
sering menyerang bagian luar tubuh dari udang
yaitu kaki jalan, kaki renang, ekor dan karapas
(Kordi, 2010).

Vorticella sp. menginfeksi sampel udang
yang diamati pada bagian tubuh insang, lendir,
kaki jalan dan kaki renang. Vorticella sp.
mempunyai bentuk tubuh bulat silindris,
dengan warna hijau kecokelatan, dan terdapat
tangkai yang dapat memendek, memanjang serta
menggulung. Pergerakan tangkai tersebut
memungkinkan Vorticella sp. untuk berpindah
dari satu tempat ke tempat lain (Mutaqqin
etal, 2018). Vorticella sp.dapat bertahan hidup
pada perairan tawar maupun laut.

Ketiga jenis parasit tersebut menurut Yanto
(2006), merupakan jenis protozoa atau parasit
sifatnya menempel seperti epifauna yang bersifat
free living (hidup bebas) pada substrat atau
merupakan epikomensal pada tubuh udang dan
juga ditemukan pada pakan (Brock dan Master,
1996). Zafran et al. (2005), menyatakan bahwa
ketiga jenis parasit tersebut menjadi ancaman
ketika terjadi pencemaran yang terlalu berat atau
perubahan kualitas air yang drastis. Jika
kandungan bahan organik di dalam air terlalu
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tinggi maka akan mempengaruhi proses
perkembangan ektoparasit dan endoparasit
bertambah banyak. Selanjutnya Anshary (2008),
menambahkan bahwa faktor lingkungan seperti
suhu air dan faktor fisika-kimia perairan lainnya
cenderung mempengaruhi siklus fluktuasi
regular dari prevalensi dan intensitas serangan
parasit. Kelompok protozoa ini biasanya
dijumpai pada wudang yang stress dan
dipengaruhi oleh perubahan fluktuasi kondisi
kualitas air terutama suhu, juga wadah
pemeliharaan yang banyak mengandung sisa-sisa
pakan sehingga terjadi penumpukan bahan
organik yang akan meningkatkan kadar amoniak
serta menyebabkan turunnya kandungan oksigen
terlarut diperairan.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Farras
et al (2017) bahwa Udang Vaname yang
dipelihara pada tambak intensif cenderung
mempunyai nilai prevalensi lebih tinggi
dibandingkan dengan Udang Vaname yang
dipelihara pada tambak tradisional. Prevalensi
pada tambak intensif lebih tinggi dibandingkan
dengan prevalensi pada tambak tradisional yakni
sebesar 95,56% dan 56,6%.

Tingginya prevalensi pada tambak intensif
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
padat tebar yang tinggi, penggunaan pakan
buatan yang berlebihan, dan manajemen kualitas
air yang belum optimal. Tambak intensif biasanya
memiliki kondisi lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan penyebaran patogen akibat
tingginya interaksi antarorganisme dalam
lingkungan terkontrol (Flegel, 2019). Pada
tambak intensif, tingginya prevalensi penyakit
juga dapat dikaitkan dengan rendahnya
penanganan biosekuriti dan akumulasi bahan
organik yang tinggi dapat menjadi media tumbuh
bakteri patogen seperti Vibrio spp. (De Schryver
etal, 2012).

Sistem manajemen air pada tambak intensif
juga sering kali menjadi faktor penyebab utama.
Meskipun tambak intensif menggunakan sistem
aerasi dan siklus air yang lebih canggih,
ketergantungan pada input eksternal membuat
lingkungan tambak lebih rentan terhadap
penyebaran parasit (Subasinghe et al., 2001). Air
yang dipasok dari saluran yang terkontaminasi
atau pengelolaan limbah yang kurang optimal
dapat membawa telur atau larva parasit yang
kemudian berkembang biak dengan cepat dalam
tambak dengan biomassa tinggi. Fenomena ini
diperburuk oleh praktik manajemen kesehatan
yang tidak selalu konsisten, seperti penggunaan
bahan kimia yang berlebihan yang dapat
memengaruhi mikroflora alami dan
keseimbangan ekosistem tambak (Paez-Osuna,
2001).
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Sebaliknya, tambak tradisional
menunjukkan prevalensi penyakit yang lebih
rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh
lingkungan tambak yang alami, kepadatan tebar
yang rendah, serta minimnya input seperti pakan
buatan dan bahan kimia. Sistem tradisional ini
cenderung memiliki keseimbangan ekologis yang
lebih baik, sehingga mampu menekan populasi
patogen secara alami (Samocha et al, 2017).

Tingginya intensitas parasit pada tambak
intensif dibandingkan dengan tambak tradisional
dapat dikaitkan dengan kepadatan tebar yang
jauh lebih tinggi di tambak intensif. Sistem
tambak intensif dirancang untuk
memaksimalkan produksi dengan memelihara
organisme budidaya dalam jumlah besar di area
terbatas. Kepadatan tebar yang tinggi
menciptakan kondisi stres pada organisme
budidaya, yang dapat menurunkan imunitas dan
meningkatkan Kkerentanan terhadap serangan
parasit (Ummah et al., 2024). Selain itu, jarak
antar individu yang dekat memfasilitasi
penyebaran parasit dengan cepat melalui kontak
langsung atau media air. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dinisa et al.
(2022), menunjukkan bahwa Udang Vaname
yang dipelihara dalam tambak intensif memiliki
nilai intensitas yang tinggi dibandingkan
tradsional,

Selain faktor kepadatan, kualitas lingkungan
tambak intensif yang cenderung tidak stabil juga
berkontribusi terhadap tingginya intensitas
parasit. Tambak intensif sering kali menghadapi
tantangan dalam menjaga kualitas air karena
akumulasi limbah organik, seperti sisa pakan dan
ekskresi (Juliana dan Koniyo, 2022). Limbah ini
dapat meningkatkan kadar senyawa beracun,
seperti amonia dan nitrit, yang memperburuk
kondisi lingkungan dan menurunkan sistem
pertahanan tubuh organisme budidaya. Kondisi
ini menciptakan lingkungan yang ideal bagi
parasit untuk berkembang biak dan menyerang
inang (Amalia et al., 2021).

Pada tambak intensif, kadar nitrit dan
amoniak cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan tambak tradisional karena beberapa
faktor (Bintang et al, 2022). Salah satu faktor
utama adalah kepadatan organisme yang lebih
tinggi pada tambak intensif, baik ikan maupun
udang, yang menghasilkan lebih banyak limbah
organik, seperti sisa pakan dan ekskresi dari
biota itu sendiri (Tabrett et al., 2024). Limbabh ini
akan terurai menjadi amoniak (NH3), yang dalam
kondisi tertentu dapat teroksidasi menjadi nitrit
(NOy) oleh bakteri nitrifikasi. Sistem sirkulasi air
yang terbatas dan lebih sedikitnya ruang untuk
pertukaran air di tambak intensif menyebabkan
penumpukan limbah ini, meningkatkan
konsentrasi amoniak dan nitrit dalam air
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(Hamdillah et al.,, 2023). Sebaliknya, pada tambak
tradisional, dengan sistem pengelolaan yang
lebih alami dan ruang yang lebih luas, air
memiliki lebih banyak kesempatan untuk
bergerak dan mengalir, sehingga limbah dapat
tersebar atau terurai dengan lebih efisien. Selain
itu, proses filtrasi biologis dan adanya vegetasi
alami di tambak tradisional juga membantu
dalam mengurangi konsentrasi nitrit dan
amoniak. Ketidakseimbangan ini pada tambak
intensif menyebabkan akumulasi senyawa
berbahaya yang dapat merusak kualitas air,
meningkatkan stres pada biota, dan berpotensi
menurunkan daya tahan terhadap infeksi atau
penyakit

Perbedaan ini menunjukkan bahwa tambak
intensif menghadapi tantangan yang lebih besar
dalam pengelolaan kualitas air dibandingkan
tambak tradisional. Parameter-parameter seperti
amonia dan TOM yang lebih tinggi di tambak
intensif menjadi indikator risiko penurunan
kualitas lingkungan yang dapat memengaruhi
kesehatan organisme budidaya. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pengelolaan air yang lebih
efektif, seperti sistem biofilter atau aerasi
intensif, untuk mengurangi akumulasi limbah
organik dan senyawa nitrogen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa Prevalensi dan Intensitas parsit pada
Udang Vaname yang dipelihara di tambah
intensif berbeda nyata dengan Udang Vaname
yang dipelihara di tambak tradisonal. Total
Organic matter pada tambak intensif lebih tinggi
dibandingkan dengan tambak tradisonal begitu
juga kadar NH4 pada tambak intensif lebih tinggi
dibandingkan dengan tambak tradisional.
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